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RINGKASAN 

 

APRILIANA SANTOSO, Program Studi Magister Ilmu Hukum,  

Universitas Jenderal Soedirman, “Pertanggung Jawaban Pidana Terhadap 

Mahasiswa Kedokteran Gigi Yang Melakukan Kelalaian Medis Pada Pasien  

Dalam Praktik  Kerja Lapangan”. Komisi Pembimbing,  Ketua  Dr. Dwi Hapsari 

Retnaningrum, S.H., M.H.  Anggota, Dr. Budiyono, S.H., M.Hum. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pertanggungjawaban 

pidana terhadap mahasiswa kedokteran gigi yang melakukan kelalaian medis pada 

pasien dalam praktik kerja lapangan dan akibat hukum bagi mahasiswa 

kedokteran gigi yang melakukan kelalaian medis dalam praktik kerja lapangan. 

Pendekatan yuridis normatif, spesifikasi penelitian bersifat deskriptif. 

Pengumpulan data dengan studi kepustakaan, disajikan dalam bentuk teks naratif 

yang disusun secara sistematis, dan dianalisis secara normatif kualitatif. 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan:  

Pertanggungjawaban pidana terhadap mahasiswa kedokteran gigi yang melakukan 

kelalaian medis pada pasien dalam praktik kerja lapangan, maka sesuai dengan 

ketentuan  Pasal 23 Ayat (3) huruf c dan Pasal 24 Ayat (2) Peraturan Menteri 

Kesehatan No. 2052/Menkes/Per/X/2011, UU No. 44 Tahun 2009, UU No. 29 

Tahun 2004,  UU No. 36 Tahun 2009, UU No. 8 Tahun 1999, KUHP, yang 

bertanggung jawab adalah dokter pembimbingnya, sepanjang pelaksanaan 

tindakan sesuai dengan pelimpahan delegasi wewenang yang diberikan. Namun 

apabila kelalaian medik tersebut dilakukan tidak sesuai dengan pelimpahan 

wewenang yang diberikan, maka tanggungjawab tetap pada dokter gigi muda 

tersebut. Akibat hukum bagi mahasiswa kedokteran gigi yang melakukan 

kelalaian medis dalam praktik kerja lapangan, apabila kelalaian medis tersebut 

dilakukan tidak sesuai dengan pelimpahan yang diberikan oleh dokter gigi 

pembimbing, maka akibat hukum bagi mahasiswa kedokteran gigi tersebut dapat 

dituntut dan dijatuhi sanksi baik sanksi administratif, sanksi perdata maupun 

sanksi pidana. Sanksi diterapkan apabila terbukti bersalah. 

Berdasarkan kesimpulan diatas maka penulis menyarankan sebagai berikut: 

Pengawasan terhadap tindakan medis yang dilakukan oleh mahasiswa kedokteran 

gigi penting untuk diperhatikan oleh dokter pembimbing selaku penanggung 

jawab mahasiswa, hal ini karena mahasiswa kedokteran gigi adalah calon tenaga 

kesehatan profesional yang masih dalam proses belajar.  Mahasiswa kedokteran 

gigi yang masih dalam proses belajar agar lebih berhati-hati dalam melaksanakan 

kegiatan pelayanan kepada pasien sehingga dapat meminimalisir kelalaian medis. 

 

Kata kunci: Pertanggung Jawaban Pidana, Mahasiswa Kedokteran, Kelalaian 

Medis, Praktik  Kerja Lapangan. 
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SUMMARY 
 

APRILIANA SANTOSO, Master of Law Study Program, Jenderal 

Soedirman University, “Criminal Liability Against Dentistry Students Who Do 

Medical Negligence On Patients in Field Work Practice”.  Advisory Committee, 

Chairman Dr.  Dwi Hapsari Retnaningrum, S.H., M.H.  Member, Dr.  Budiyono, 

S.H., M. Hum. 

The purpose of this study is to analyze criminal liability for dental 

students who commit medical negligence on patients in field work practices and 

the legal consequences for dental students who commit medical negligence in 

field work practices. The normative juridical approach, the research specification 

is descriptive.  Collecting data by means of a literature study, presented in the 

form of narrative texts that are arranged systematically, and analyzed in a 

qualitative normative manner. 

Based on the results of research and discussion, it can be concluded: 

Criminal liability for dental students who commit medical negligence on patients 

in field work practices, then in accordance with the provisions of Article 23 

Paragraph (3) letter c and Article 24 Paragraph (2) Regulation of the Minister of 

Health No. 2052/Menkes/Per/X/2011, Law No.  44 of 2009, Law No.  29 of 2004, 

Law No.  36 of 2009, Law No.  8 of 1999, the KUHP is responsible for the 

supervising doctor, as long as the action is carried out in accordance with the 

delegation of authority given.  However, if the medical negligence is carried out 

not in accordance with the delegation of authority given, then the responsibility 

remains with the young dentist.  The legal consequences for dental students who 

commit medical negligence in field work practice, if the medical negligence is 

carried out not in accordance with the delegation given by the supervising dentist, 

then the legal consequences for the dental student can be prosecuted and 

sanctioned both administrative sanctions, civil sanctions  as well as criminal 

sanctions.  Sanctions are applied if found guilty. 

Based on the conclusions above, the authors suggest the following: 

Supervision of medical actions carried out by dental students is important to be 

considered by the supervising doctor as the person in charge of students, this is 

because dental students are prospective health professionals who are still in the 

learning process.  Dental students who are still in the learning process should be 

more careful in carrying out service activities to patients so as to minimize 

medical negligence. 

 

Keywords: Criminal Liability, Medical Students, Medical Negligence, Field Work 

Practice. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 


